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ABSTRACT

Sports Center is a place consisting of activities and efforts that can help develop or foster a person's physical and
spiritual potentials, whether in the form of games, matches, or just filling free time with sports. The Sports Center
of SMK Bhakti Kartini located at J1. Caringin no. 8, Kec. Rawalumbu, Bekasi City, West Java is one of the large
2-story Sports Centers, with various facilities such as a gymnasium, futsal with an international standard field,
basketball, and various other facilities. In the construction of this Sports Center, there were many problems with
delays in its construction, therefore a study was needed to analyze cost and time control. One of the project
management methods for controlling costs and time is the Earned Value method. The Earned Value method is a
method of managing a project by analyzing cost and time performance based on the weight of the plan, the weight
of the realization, and the actual costs of the project. The results obtained using Ms. Excel, are the BCWS, ACWP,
and BCWP values in the 40th week are Rp. 3,088,884,893, Rp. 2,850,876,747, and Rp. 2,802,698,381. In addition
to these variables, there are also variables of the Earned Value method for costs and time. The results of the
calculation of project performance variables against costs obtained CV, CPI, ETC, and EAC values in the 40th
week were -Rp. 49,178,366, 0.983, Rp. 483,789,304, and Rp. 3,334,666,051. These results indicate that the project
experienced cost overruns based on the calculations made. Project performance variables against time obtained
SV, SPI, ETS, and EAS values of -Rp.287,186,512, 0.91, 5.50 [1 6 weeks, and 46 weeks. These results indicate
that the project experienced a delay of + 1 week from the planned schedule.
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ABSTRAK

Sports Center merupakan suatu tempat yang terdiri atas kegiatan dan usaha yang dapat membantu perkembangan
atau pun membina potensi-potensi jasmani dan rohani seseorang entah itu berupa permainan, pertandingan, atau
sekedar mengisi waktu luang dengan olahraga. Sports Center SMK Bhakti Kartini yang terletak di JI. Caringin
no. 8, Kec. Rawalumbu, Kota Bekasi, Jawa barat merupakan salah satu Sports Center besar 2 lantai, dengan
berbagai fasilitas seperti gymnasium, futsal dengan lapangan berstandar internasional, basket, dan berbagai
fasilitas lainnya. Dalam Pembangunan Sports Center ini banyak mengalami permasalahan keterlambatan pada
pembangunannya, oleh karena itu dibutuhkannya sebuah penelitian untuk menganalisis pengendalian biaya dan
waktu. Salah satu metode manajemen proyek untuk mengendalikan biaya dan waktu adalah metode Earned Value.
Metode Nilai hasil (Earned Value) merupakan sebuah metode pengelolaan suatu proyek dengan menganalisis
kinerja biaya dan waktu berdasarkan bobot rencana, bobot realisasi, juga biaya aktual pada proyek tersebut. Hasil
yang didapatkan menggunakan Ms. Excel, ialah nilai BCWS, ACWP, dan BCWP pada minggu ke-40 adalah
sebesar Rp. 3.088.884.893, Rp. 2.850.876.747, dan Rp. 2.802.698.381. Selain variabel-variabel tersebut, adapun
variabel metode Earned Value terhadap biaya juga waktu. Hasil perhitungan variabel kinerja proyek terhadap
biaya diperoleh nilai CV, CPI, ETC, dan EAC pada minggu ke 40 adalah sebesar, -Rp. 49.178.366, 0,983, Rp.
483.789.304, dan Rp. 3.334.666.051. Hasil ini menunjukkan bahwa proyek mengalami pembengkakan biaya
berdasarkan perhitungan yang dilakukan. Variabel kinerja proyek terhadap waktu diperoleh nilai SV,SPI, ETS,
dan EAS adalah sebesar -Rp.287.186.512, 0,91, 5.50 [1 6 minggu, dan 46 minggu. Hasil ini menunjukkan bahwa
proyek mengalami keterlambatan + 1 minggu dari jadwal yang direncanakan.
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PENDAHULUAN

Sports Center merupakan suatu tempat yang terdiri atas kegiatan dan usaha yang dapat
membantu perkembangan atau pun membina potensi-potensi jasmani dan rohani seseorang
entah itu berupa permainan, pertandingan, atau sekedar mengisi waktu luang dengan olahraga.
Adapula Sports Center yang menyediakan fasilitas bela diri, untuk yang ingin belajar
bagaimana pertahanan diri Ketika mengalami suatu tindak criminal. Tapi tidak hanya untuk
individu, Sports Center juga bisa jadi tempat untuk mengadakan event event olahraga seperti
turnamen futsal, basket, ataupun tennis tergantung dari fasilitas fasilitas yang tersedia pada
Sports Center tersebut. Sports Center SMK Bhakti Kartini yang terletak di JI. Caringin no. 8,
Kec. Rawalumbu, Kota Bekasi, Jawa barat merupakan salah satu Sports Center besar 2 lantai,
dengan berbagai fasilitas seperti gymnasium, futsal dengan lapangan berstandar internasional,
basket, dan berbagai fasilitas lainnya. Pembangunan Sports Center ini dimulai pada bulan
Desember 2022 dan selesai pada Februari 2024. Memiliki nilai kontrak Rp. 3.277.142.194.
Proyek ini mengalami keterlambatan dari jadwal rencana karna Cashflow pada proyek ini tidak
teratur sehingga mengalami keterlambatan.

Pertumbuhan Infrastruktur yang semakin maju di zaman sekarang, membuat pihak
yang bekerja dibidang konstruksi untuk lebih cerdas menyiasati sebuah pekerjaan proyek
secara efektif dan efisien (lenggogeni, 2013). Berbagai metode-metode baru dalam
pelaksanaan pekerjaan proyek semakin berkembang. Setiap proyek memiliki karakteristik yang
beda, sehingga ada beberapa permasalahan yang sama namun membutuhkan penyelesaian
yang berbeda. Keterlambatan suatu proyek dapat menyebabkan kerugian besar baik materi
maupun tenaga. Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan suatu proyek mengalami
keterlambatan yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal yang memengaruhi
keterlambatan suatu proyek adalah kondisi lingkungan, kondisi geografis, dan keadaan iklim /
cuaca. Sedangkan faktor internalnya yaitu human error seperti kesalahan penjadwalan dan
kesalahan desain, dan sejenisnya, kurangnya tenaga kerja, keterlambatan material, dan masih
banyak lagi. Salah satu metode manajemen proyek untuk mengendalikan biaya dan waktu
adalah metode Earned Value.

Metode Konsep Nilai (Earned Value) merupakan sebuah metode pengelolaan suatu
proyek dengan menganalisis kinerja biaya dan waktu. Metode ini memiliki tiga komponen
penting, yaitu rencana penerapan biaya (Budget Cost), biaya aktual yang sudah dikeluarkan
(Actual Cost), dan nilai yang didapat dari biaya yang sudah dikeluarkan atau yang disebut
Earned Value (Placeholderl). Pentingnya analisa pengendalian kinerja biaya dan waktu ini
guna untuk menjaga cost agar tidak membengkak dan tetap sesuai budget yang direncanakan.
Pada suatu pekerjaan proyek konstruksi ada tiga hal utama yang menjadi perhatian besar yaitu
biaya, waktu, dan mutu. Biaya dan waktu memiliki hubungan yang erat satu sama lain, ketika
waktu pengerjaan proyek melebihi rencana maka biaya akan bertambah. Dalam pelaksanaan
pekerjaan suatu proyek, kedua hal tersebut harus dijaga agar sesuai dengan perencanaan proyek
tersebut. Ketika sudah melakukan analisa menggunakan metode ini, faktor-faktor yang menjadi
kendala pada proyek tersebut dapat ditangani.
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METODE PENELITIAN

Metode ini merupakan metode pengendalian proyek konstruksi yang dapat memberikan
informasi mengenai posisis kemajuan proyek dalam jangka waktu tertentu serta dapat
memperkirakan progress proyek pada periode selanjutnya dalam hal biaya dan waktu
penyelesaian proyek (Placeholderl). Untuk mengetahui kinerja biaya dan waktu yang
digunakan dalam proyek konstruksi, metode ini menggunakan beberapa variable sebagai
indikator yang dapat didefinisikan sebagai berikut :

1. Budgeted Cost of Work Performed (BCWP)

Indikator ini merupakan jumlah biaya aktual berdasarkan progress pekerjaan yang
sudah dilakukan. Indikator ini juga bisa disebut dengan Earned Value (EV). Indikator ini dapat
diperoleh dengan persamaan sebagai berikut :

BCWP = % Kkinerja lapanganxnilai kontrak ‘ 2.1) ‘

2. Actual Cost of Work Performed

Indikator ini merupakan jumlah biaya aktual yang telah dikeluarkan untuk suatu
pekerjaan yang sudah dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu. Indikator ini juga biasa dikenal
dengan Actual Cost (ACWP). Indikator ini dapat diperoleh dari laporan akuntansi.

3. Budgeted Cost of Work Schedule (BCWS)

Indikator ini menunjukkan jumlah biaya yang sudah dikeluarkan dalam periode tertentu
berdasarkan persentase kinerja yang direncanakan. Indikator ini juga biasa dikenal dengan
Planned Value (PV). Nilai PV dapat diperoleh dengan menggunakan persamaan sebagai
berikut:

BCWS = % Kkinerja rencanaxnilai kontrak ‘ 2.2) ‘
[ 'ss00 125% o
l ) "F L ::QIL..
| $400 100% 1 v ME— BAC
_ e =
| s340 ss% . \ et
| s300 75% ,'—,

EV 1 ls
med va |
| s200 s0% I 1 W S—
$100
1 2 30
Today Scheduled end
P o i ——

Gambar 1. Perbandingan Grafik BCWP (EV, BCWS (PV), ACWP (AC)

Setelah ketiga indikator tersebut diperoleh, maka dapat dilakukan analisis untuk
mengetahui kinerja proyek yang sedang dikerjakan. Analisis dapat dikelompokkan menjadi 2
yaitu analisis kinerja proyek terhadap waktu dan analisis kinerja proyek terhadap biaya.

1) Analisis Terhadap Waktu

Analisis kinerja proyek terhadap waktu terdiri dari beberapa langkah seperti yang

dijelaskan dibawabh ini.
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a.

Analisis Schedule Variance (SV), nilai SV merupakan variable yang menunjukkan

kondisi kinerja proyek berdasarkan selisih antara nilai BCWS dengan BCWP. Kinerja

proyek dapat diketahui dengan ketentuan sebagai berikut :

J SV positif menunjukkan kinerja pekerjaan yang dilaksanakan lebih cepat dari
waktu yang direncanakan

. SV = 0, menunjukkan kinerja pekerjaan dilaksanakan sesuai dengan waktu
yang direncanakan

. SV negatif menunjukkan kinerja pekerjaan yang dilaksanakan lebih lama dari
waktu yang direncanakan

Nilai SV dapat ditentukann dengan menggunakan persamaan sebagai berikut.

SV = BCWP-BCWS [ 23) |

Analisis Schedule Performance Indeks (SPI), merupakan variable yang menunjukkan
perbandingan antara penyelesaian lapangan dengan rencana kerja pada periode waktu
tertentu (lenggogeni, 2013). Nilai variable ini dapat ditentukan dengan menggunakan
persamaan dan ketentuan sebagai berikut :

SPI =

BCWP 2.4)
BCWS

Ketentuan :

J SPI < 1 menunjukkan kinerja pekerjaan yang dilaksanakan lebih lama dari yang
direncanakan

. SPI> 1 menunjukkan kinerja pekerjaan yang dilaksanakan lebih cepat dari yang
direncanakan

o SPI = 1 menunjukkan kinerja pekerjaan yang dilaksanakan sesuai dengan yang
direncanakan

Analisis Estimate to Schedule (ETS), merupakan estimasi waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan seluruh pekerjaan yang tersisa dalam suatu proyek konstruksi. Variabel
ini dapat ditentukan dengan persamaan sebagai berikut :

ETS =

waktu rencana — ATE 2.5)
SPI

Ketentuan :
. ATE = Actual Time Expended, waktu telah ditempuh dalam pelaksanaan proyek

Analisis Estimate at Schedule (EAS), merupakan analisis untuk memperkirakan durasi
keseluruhan untuk menyelesaikan proyek konstruksi terhitung pada waktu yang telah
ditempuh selama pekerjaan. EAS ditentukan dengan menggunakan persamaan sebagai
berikut :

| EAS = ATE + ETS | (2.6) |

2)

Analisis Terhadap Biaya
Analisis kinerja proyek terhadap biaya terdiri dari beberapa langkah seperti yang
dijelaskan dibawah ini.
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a. Analisis Cost Variance (CV), merupakan variabel yang menunjukkan kinerja pekerjaan
proyek berdasarkan perbedaan biaya yang telah dikerluarkan berdasarkan persentase
kinerja aktual dan biaya yang telah dikeluarkan secara aktual. Variabel ini dapat
ditentukan dengan menggunakan persamaan dan ketentuan sebagai berikut :

CV = BCWP — ACWP | 2.7) |

Ketentuan :

CV positif menunjukkan kinerja biaya pada pekerjaan yang dilaksanakan lebih
sedikit dari biaya yang direncanakan, proyek mengalami keuntungan.

CV negatif menunjukkan kinerja biaya pada pekerjaan yang dilaksanakan lebih
banyak dari biaya yang direncanakan, proyek mengalami kerugian.

CV = 0 menunjukkan kinerja biaya pada pekerjaan yang dilaksanakan sesuai
dengan biaya yang direncanakan.

b. Analisis Cost Performance Index (CPI), merupakan variabel yang menunjukkan
efesiensi biaya pada proyek yang sedang dikerjakan, Nilai variabel ini dapat ditentukan
dengan persamaan dan ketentuan sebagai berikut :

BCWP 2.8
CPL = acwp ¢
Ketentuan :
. CPI < 1 menunjukkan kinerja biaya yang telah digunakan lebih besar dari
penggunaan biaya yang direncanakan
. CPI > 1 menunjukkan kinerja biaya yang telah digunakan lebih kecil dari
penggunaan biaya yang direncanakan
o CPI = 1 menunjukkan kinerja biaya yang telah sesuai dengan penggunaan biaya
yang direncanakan
C. Analisis Estimate to Completion, merupakan variabel yang menunjukkan jumlah biaya

yang masih diperlukan untuk menyelesaikan proyek. Variabel ini dapat ditentukan
dengan menggunakan persamaan sebagai berikut :

BAC — BCWP 2.9
ETC = —~—
¢ CPI
d. Analsisi Estimation at Completion, merupakan variabel yang menunjukkan total biaya

keseluruhan untuk menyelesaikan proyek konstruksi berdasarkan nilai aktual cost pada
periode waktu terakhir dengan biaya yang diperlukan pada sisa pekerjaan. Variabel ini
dapat ditentukan dengan menggunakan persamaan sebagai berikut :

EAC = ETC + ACWP [ (2.10) |

DISKUSI

Data yang didapat dari pihak kontraktor berupa Kurva S Rencana & Realisasi, Actual
Cost proyek, dan RAB. Dari data data tersebut dapat dikembangkan menjadi variabel-variabel
yang dibutuhkan untuk menghitung Earned Value pada proyek Sports Center ini. Berikut
adalah perbandingan antara Kurva S Rencana dan Realisasi:
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Gambar 2. Kurva S Perbandingan antara Realisasi dengan Rencana

Dari Gambar di atas, diperoleh informasi Bahwa keterlambatan dimulainya proyek
sekitar 2 minggu. Bisa dilihat bahwa proyek terlambat sekitar 13 minggu dari waktu rencana.
Hal ini bisa disebabkan oleh Cashflow yang tidak teratur, jumlah pekerja yang sedikit, dan
faktor-faktor lainnya. Pada minggu ke 2 April saat pengerjaan beton dengan bobot 25,1 (bobot
ini besar karena rencananya kontraktor ingin melakukan percepatan proyek sebelum libur puas
dan idul fitri) terjadi masalah yaitu rubuhnya tiang penahan yang menyebabkan pengerjaan
telat dari yang direncanakan serta terjadinya penambahan pekerja untuk menambal kerugian
waktu. Dan mulai dari minggu setelah puasa, Cashflow pada proyek ini pun mulai tidak teratur
sehingga menyebabkan kerugiann waktu juga biaya.

Hasil analisis ini dapat menentukan berapa pembengkakan biaya juga keterlambatan
proyek tersebut. Data-data yang didapat akan di-cutoff pada minggu ke-40 sebagai contoh
perhitungan. Karna diminggu ke-40 adalah 1 bulan sebelum rencana proyek di selesaikan.
Berikut merupakan hasil perhitungan yang dilakukan :

1. Perhitungan Budgeted Cost of Work Schedule (BCWS)

Variabel BCWS diperoleh berdasarkan progress kinerja mingguan yang telah
direncanakan dikalikan dengan nilai kontrak proyek tersebut. Sehingga diperoleh besaran
rencana anggaran yang akan digunakan di setiap minggunya. Perhitungan BCWS dilakukan
dengan menggunakan persamaan (2.2). berikut adalah salah satu contoh perhitungan yang
dilakukan untuk memperoleh nilai BCWS pada minggu ke-40 :

Diketahui : bobot rencana = 94,3% ; BAC = Rp. 3.277.142.194

BCWS (minggu ke-40) (% kinerja rencana) % (nilai kontrak)
94,3% xRp.3.277.142.194
Rp.3.088.884.893

2. Perhitungan Actueal Cost of Work Performed (ACWP)

Variabel ini menunjukan besaran anggaran yang telah digunakan untuk melakukan
pekerjaan yang ada dalam proyek tersebut. Besaran pengeluaran diperoleh dari laporan
keuangan pihak konstruksi pada proyek tersebut. Dari data yang diperoleh didapat nilai ACWP
pada minggu ke-40 sebesar Rp. 2.850.876.747.
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3. Perhitungan Budgeted Cost of Work Performed (BCWP)

Tidak berbeda jauh dengan BCWS, Variabel ini menunjukkan besarnya pengeluaran
yang telah digunakan selama proyek berjalan melalui bobot progres realisasi lapangan
dikalikan dengan nilai kontrak proyek tersebut. Perhitungan BCWP dilakukan dengan
menggunakan persamaan (2.1). berikut adalah salah satu contoh perhitungan yang dilakukan
untuk memperoleh nilai BCWP pada minggu ke-40 :

Diketahui : bobot realisasi = 85,5% ; BAC = Rp. 3.277.142.194

BCWP (minggu ke-40) = (% kinerja realisasi) x (nilai kontrak)
85,5% %Rp.3.277.142.194
Rp.2.801.698.381

Dari data data yang diperoleh berdasarkan hasil perhitungan, terdapat perbandingan
nilai variabel utama dalam metode Earned Value, variabel utama tersebut ialah BCWS, ACWP,
dan BCWP. Setiap variabel memiliki bobotnya masing-masing yang nantinya akan
divisualisasikan dalam bentuk kurva yang terlampir pada gambar.

Kurva Perbandingan Nilai BCWS, ACWP, dan BCWP
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Gambar 3. Kurva Perbandingan

Kurva Perbandingan Nilai BCWS, ACWP, dan BCWP hingga
minggu ke-40

100.00
90.00
80.00
70.00
60.00 — BC\WS
50.00
40.00
30.00
20.00
10.00
0.00

e ACWP

BCWP

i1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 31 33 35 37 39
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Analisis Kinerja Proyek Terhadap Biaya

Pada tahap ini dilakukan perhitungan CV, CPI, ETC, dan EAC yang dijelaskan seperti
berikut ini :

Perhitungan Cost Variance (CV)

CV merupakan indikator yang menunjukan keadaan keuangan proyek tersebut
setiap minggunya. Keadaan proyek perminggunya mengalami keuntungan atau merugi
bisa dilihat ketentuan CV pada bagian Metode Penelitian. Menghitung nilai CV setiap
minggunya dengan menggunakan persamaan (2.7). Berikut merupakan salah satu
contoh perhitungan pada minggu ke-40 untuk memperoleh nilai CV :

Diketahui : BCWPg, = Rp. 2.801.698.381 : ACWPuy, = Rp. 2.850.876.747
CV., = BCWP,, — ACWP,,
= Rp. 2.801.698.381 — Rp. 2.850.876.747
= —Rp.49.178.366
Berdasarkan hasil contoh perhitungan pada minggu ke-40 yang merupakan
selisih dari BCWP dengan ACWP, diperoleh nilai CV pada minggu ke-40 sebesar
—Rp.49.178.366. Dari hasil yang diperoleh tersebut, dapat diketahui keadaan
keuangan proyek menunjukkan indikasi merugi atau untung berdasarkan ketentuan
yang sudah dipaparkan pada bab 2. Nilai CV pada minggu ke-40 yang didapat ialah
negatif, yang berarti bahwa proyek mengalami kerugian, karena biaya aktual yang
dikeluarkan lebih besar dibandingkan dengan biaya berdasarkan bobot realisasi

Perhitungan Cost Performance Index (CPI)

Variabel ini menunjukkan efisiensi biaya yang telah digunakan selama proyek
berlangsung. Variabel ini diperoleh dengan membandingkan antara biaya berdasarkan
bobot realisasi dengan biaya aktual berdasarkan laporan keuangan proyek tersebut.
Menghitung nilai CPI setiap minggunya dengan menggunakan persamaan (2.8).
Berikut merupakan salah satu contoh perhitungan pada minggu ke-40 untuk

memperoleh nilai CPI :
Diketahui : BCWPg, = Rp. 2.801.698.381 - ACWPyg, = Rp. 2.850.876.747
BCWPy,

CPly = ——2
0 ACWE,,
_ Rp.2.801.698.381

~ Rp.2.850.876.747
= 0,983
Berdasarkan hasil contoh perhitungan pada minggu ke-40 yang merupakan

perbandingan antara BCWP dengan ACWP, diperoleh nilai CPI pada minggu ke-40
sebesar 0,983. Dari hasil yang diperoleh tersebut, dapat diketahui bahwa biaya ynag
dikeluarkan lebih besar dari RAB atau lebih kecil dari RAB berdasarkan ketentuan yang
sudah dipaparkan pada bab 2. Nilai CPI pada minggu ke-40 yang didapat ialah <1, yang
berarti bahwa biaya yang dikeluarkan lebih besar dari RAB, karena biaya aktual yang
dikeluarkan lebih besar dibandingkan dengan biaya berdasarkan bobot realisasi.
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C. Perhitungan Estimation to Completion (ETC)

Variabel ini diperoleh untuk mengetahui seberapa besar anggaran yang
diperlukan untuk menyelesaikan sisa pekerjaan pada proyek tersebut. Perhitungan ETC
dilakukan pada minggu ke-40 untuk memprediksi sisa besaran anggaran yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek. Untuk menghitung variabel ini dibutuhkan
data BAC, BCWP, dan CPI yang mana sudah didapatkan dari perhitungan sebelumnya.
ETC diperoleh dengan menggunakan persamaan (2,9). Berikut adalah contoh

perhitungan ETC :
Diketahui : BCWPup = Rp. 2.801.698.381 ; BAC=Rp. 3.277.142.294 ; CPI = 0,983
BAC — BCWPy,
ETC =
CPl,
_ RP.3.277.142.194 — Rp. 2.801.698.381
B 0.983

= RP.483.789.304

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai ETC sebesar Rp. 483.789.304.

Nilai ini adalah estimasi biaya yang diperlukan untuk menyelesaikan sisa pekerjaan
yang belum diselesaikan di proyek tersebut.

d. Perhitungan Estimation at Completion (EAC)

Variabel ini merupakan total anggaran yang dibutuhkan mulai dari awal proyek
tersebut terlaksana hingga minggu saat ETC dihitung yaitu minggu ke-40. Untuk
menghitung variabel ini menggunakan persamaan (2.10) dengan perhitungan sebagai
berikut :

Diketahni : BAC=Rp. 3.277.142.194 ; ETC = Rp.483.789.304

EAC = BAC + ETC
= Rp.3.277.142.194 + Rp.483.789.304
=FRp. 3.334.666.051

Berdasarkan perhitungan di atas, nilai EAS ialah Rp. 3.334.666.051, yang
berarti bahwa total biaya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek tersebut

mengalami pembengkakan yang menyebabkan kerugian, berdasarkan perhitungan
EAC.

2. Analisis Kinerja Proyek Terhadap Waktu

Pada tahap ini dilakukan perhitungan CV, CPI, ETC, dan EAC yang dijelaskan seperti
berikut ini :
a. Perhitungan Schedule Variance (SV)

Variabel ini menunjukkan kondisi pemenuhan jadwal proyek dari selisih antara
biaya aktual berdasarkan bobot realisasi, dengan biaya yang direncanakan
perminggunya, dengan ketentuan yang sudah dipaparkan pada bagian Metode
Penelitian. Menghitung nilai SV setiap minggunya dengan menggunakan persamaan
(2.3). Berikut merupakan salah satu contoh perhitungan pada minggu ke-40 untuk
memperoleh nilai SV :
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Diketahui : BCWPg, = Rp. 2.801.698.381 : BCWS 4, = Rp. 3.088.884.893
5V4u = ECWP4{| - BEWS4Q

= Rp. 2.801.698.381 — Rp.3.088.884.893
= —Rp.287.186.512

Berdasarkan hasil contoh perhitungan pada minggu ke-40 yang merupakan
selisih dari BCWP dengan BCWS, diperoleh nilai SV pada minggu ke-40 sebesar -
Rp.287.186.512. Dari hasil yang diperoleh tersebut, dapat diketahui kondisi proyek
menunjukkan indikasi terlambat atau lebih cepat berdasarkan ketentuan yang sudah
dipaparkan pada bab 2. Nilai SV pada minggu ke-40 yang didapat ialah negatif, yang
berarti bahwa proyek mengalami keterlambatan, karena biaya aktual yang dikeluarkan
lebih kecil dibandingkan dengan biaya yang sudah direncanakan.

Perhitungan Schedule Performance Index (SPI)

Variabel ini menunjukkan kinerja efisiensi waktu yang telah berjalan selama
proyek berlangsung. SPI diperoleh dengan membandingkan antara biaya aktual
berdasarkan bobot realisasi, dengan biaya yang direncanakan. Menghitung nilai SPI
setiap minggunya dengan menggunakan persamaan (2.4). Berikut merupakan salah satu
contoh perhitungan pada minggu ke-40 untuk memperoleh nilai SPI :

Diketahui - BCWPg, = Rp. 2.801.698.381 ; BCWS;4, = Rp. 3.088.884.893
BCWPy,

SPly=——
¥ BCWS,,
_ Rp.2.801.698.381
" Rp.3.088.884.893
=0,91

Berdasarkan hasil contoh perhitungan pada minggu ke-40 yang merupakan

perbandingan antara BCWP dengan BCWS, diperoleh nilai SPI pada minggu ke-40
sebesar 0,91. Dari hasil yang diperoleh tersebut, dapat diketahui bahwa kinerja waktu
mengalami keterlambatan atau justru lebih cepat dibandingkan dengan rencana
berdasarkan ketentuan yang sudah dipaparkan pada bab 2. Nilai SPI pada minggu ke-
40 yang didapat ialah <1, yang berarti bahwa waktu yang telah ditempuh terlambat atau
lebih lama dibandingkan dengan rencana, karena biaya aktual yang dikeluarkan lebih
kecil dibandingkan dengan biaya yang sudah direncanakan.

Perhitungan Estimation to Schedule (ETS)

Variabel ini diperoleh untuk mengetahui seberapa lama waktu yang diperlukan
untuk menyelesaikan sisa pekerjaan pada proyek tersebut. Perhitungan ETC dilakukan
pada minggu ke-40 untuk mengestimasi sisa waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan proyek. Untuk menghitung variabel ini dibutuhkan data lamanya waktu
yang digunakan untuk menyelesaikan proyek, ATE, dan SPI yang mana sudah
didapatkan dari perhitungan sebelumnya. ETS diperoleh dengan menggunakan
persamaan (2.5). Berikut adalah contoh perhitungan ETS :
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Diketahu : Walkitu rencana =45 ; ATE =40 ; SPI=0,91
ETS — Waktu Rencana — ATE
B SPl,
B 45 — 40

0.91
=550 ® 6minggu

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai ETS yaitu 46 minggu. Nilai ini
adalah estimasi waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan sisa pekerjaan yang belum
diselesaikan di proyek tersebut.

Perhitungan Estimation at Schedule (EAS)

Variabel ini menunjukkan total durasi pengerjaan mulai dari awal proyek
tersebut terlaksana hingga minggu saat ETS dihitung yaitu minggu ke-40. Untuk
menghitung variabel ini menggunakan persamaan (2.6) dengan perhitungan sebagai
berikut :

Diketahui : ETS =6 ; ATE =40
EAS = ATE+ ETC
=40+ 6
= 46 minggu

Berdasarkan perhitungan di atas, nilai EAS ialah 46 minggu, yang berarti bahwa
total durasi untuk menyelesaikan proyek tersebut mengalami keterlambatan selama
seminggu berdasarkan perhitungan EAS.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penerapan metode Earned Value yang telah dilakukan pada proyek

Sports Center ini, maka dapat disimpulkan bahwa :

1.

Hasil perhitungan variabel-variabel Earned Value diperoleh nilai BCWS, ACWP, dan
BCWP pada minggu ke-40 adalah sebesar Rp. 3.088.884.893, Rp. 2.850.876.747, dan
Rp. 2.802.698.381. Selain variabel-variabel tersebut, adapun variabel metode Earned
Value terhadap biaya juga waktu. Hasil perhitungan variabel kinerja proyek terhadap
biaya diperoleh nilai CV, CPI, ETC, dan EAC pada minggu ke 40 adalah sebesar, -Rp.
49.178.366, 0,983, Rp. 483.789.304, dan Rp. 3.334.666.051. Hasil perhitungan variabel
kinerja proyek terhadap waktu diperoleh nilai SV,SPI, ETS, dan EAS adalah sebesar -
Rp.287.186.512,0,91, 5.50 = 6 minggu, dan 46 minggu. Metode ini cukup efektif untuk
mengendalikan biaya dan waktu pada proyek sehingga proyek dapat lebih terkendali.
Berdasarkan perhitungan menggunakan metode Earned Value yang sudah dilakukan
didapat CV yang negative dan CPI <1, yang mana ketentuan ini menunjukkan indikasi
adanya pembengkakan biaya. Hasil perhitungan ETC adalah estimasi besarnya
anggaran yang dibutuhkan untuk mengerjakan sisa pekerjaan pada minggu ETC
dihitung (pada kasus ini ialah minggu ke-40) itu sebesar Rp. 483.789.304. sehingga
total keseluruhan biaya yang dibutuhkan terhitung dari awal proyek hingga minggu
yang dianalisis (EAC) oleh metode ini ialah sebesar Rp. 3.334.666.051. Yang mana
hasil EAC menunjukkan bahwa biaya keseluruhan mengalami pembengkakan sebesar
Rp. 57.523.857. Sehingga proyek ini harus mengalami kerugian dalam segi biaya.
() ev-sn |
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3. Selain menganalisis kinerja proyek terhadap biaya, metode Earned Value juga
menganalisis kinerja proyek terhadap waktu. Dan setelah dilakukan perhitungan,
diperoleh nilai SV yang negatif, dan SPI <1, berdasarkan ketentuan yang sudah
dipaparkan pada bab 2, proyek Sports Center ini mengalami keterlambatan dari waktu
dan jadwal yang sudah direncanakan oleh pihak kontraktor. Dengan waktu rencana
proyek selesai 45 minggu, namun setelah di hitung ETS pada minggu ke-40
penyelesaian proyek dibutuhkan + 6 minggu, sehingga total waktu tempuh (EAS) ialah
46 minggu yang mana proyek mengalami keterlambatan selama 1 minggu.
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